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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri di Indonesia sudah semakin meningkat yang 

menyebabkan persaingan diantara perusahaan industri. Dalam menjalankan suatu 

industri perusahaan tidak terlepas dari kesehatan dan keselamatan kerja, keselamatan 

dan kecelakaan kerja juga harus diperhatikan oleh karyawan itu sendiri. Oleh karena 

itu antisipasi kecelakaan kerja merupakan salah satu usaha agar karyawan selamat 

dalam pekerjaan, sehingga terhindar dari kecelakaan kerja yang mungkin terjadi.. 

Keselamatan kerja dalam suatu proses produksi dan jasa merupakan suatu syarat yang 

harus diperhatikan oleh perusahaan dan para karyawan, keselamatan dan kesehatan 

kerja berkaitan dengan sumber bahaya yang timbul dalam aktivitas bisnis yang 

menyangkut terhadap aspek manusia, peralatan, material, dan lingkungan kerja.  

 

PT. Mekar Mitra Mandiri merupakan perusahaan manufaktur yang 

memproduksi produk berbahan baku plastik. Berdasarkan data kecelakaan kerja yang 

terjadi di PT. Mekar Mitra Mandiri pada 2012-2015 terdapat 216 kali kecelakaan. 

Kecelakan yang terdapat di PT. Mekar Mitra Mandiri umumnya terjadi pada saat 

berinteraksi terhadap mesin-mesin produksi yang dapat mengakibatkan banyak nya 

kejadian yang tidak diinginkan. Tidak adanya kesadaran pada pihak PT. Mekar Mitra 

Mandiri dalam penerapan aspek-aspek keselamatan dan kesehatan kerja dapat 

menyebabkan kerugian pada perusahaan tersebut. Untuk menangani masalah tersebut, 

perusahaan harus mengetahui terlebih dahulu jenis kecelakaan yang dapat terjadi dan 

menentukan jenis kecelakaan yang dominan sebelum menentukan sumber penyebab 

dari kecelakaan tersebut. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas perlu segera diselesaikan permasalahn 

kecelakaan kerja di PT. Mekar Mitra Mandiri yakni dengan mencari prioritas 
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penanganan terhadap jenis kecelakaan kerja yang ada, salah satu caranya dengan 

menggunakan FMEA (failure Mode and Effect Analysis). Penggunaan pendekatan 

FMEA didasarkan pada alasan bahwa metode ini merupakan suatu teknik yang dapat 

digunakan untuk melakukan analisis penyebab potensial timbulnya suatu gangguan, 

probabilitas kemunculannya dan bagaimana cara mencegah atau menanganinya. 

Mencari prioritas penaganan terhadap jenis  kecelakaan kerja yang ada, 

salah satu caranya dengan menggunakan  metode FMEA (Failure Mode and Effect 

Analysis),  penggunaan pendekatan FMEA didasarkan pada alas an bahwa metode ini 

merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk melakukan analisis penyebab 

potensial timbulnya suatu gangguan. Untuk mengidentifikasi risiko yang timbul serta 

menganalisis dampak risiko dan penyebab masing-masing risiko tersebut dilakukan 

melalui diskusi atau wawancara dengan berbagai pihak yang berperan dalam 

terjadinya kecelakaan kerja diperusahaan. dan Fishbone. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan dari penelitian ini yaitu: 

1. Apa jenis kecelakaan yang harus diprioritaskan untuk ditangani oleh PT. Mekar 

Mitra Mandiri ? 

2. Apa sumber penyebab terjadinya kecelakaan  yang harus diprioritaskan untuk 

ditangani oleh PT. Mekar Mitra Mandiri ? 

3. Apa tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

kecelakaan di PT. Mekar Mitra Mandiri ? 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini pemabatasan masalah sangat dibutuhkan agar 

pembahasan yang dilakukan dapat lebih terarah dan jelas. Beberapa batasan yang 

terdapat dalam penlitian ini antara lain: 

1. Penelitian dilakukan pada proses produksi tutup galon di PT. Mekar Mintra 

Mandiri. 

2. Data  yang diperoleh dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan  PT. 

Mekar Mintra Mandiri.pada periode 20 Oktober 2015 - 20  Mei  2017. 

3. Data histori kecelakaan diperoleh dari PT. Mekar Mintra Mandiri.pada periode 

tahun 2012 - 2015. 

4. Metode yang digunakan untuk menentukan prioritas penaganan jenis kecelakaan 

adalah FMEA, sedangkan untuk menentukan sumber penyebab dan usulan 

perbaikan dari jenis kecelakaan yang harus diprioritaskan adalah fishbone 

diagram. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:  

1. Menentukan jenis kecelakaan yang harus diprioritaskan untuk ditangani oleh PT. 

Mekar Mintra Mandiri. 

2. Menentukan sumber penyebab terjadinya kecelakaan  yang harus diprioritaskan 

untuk ditangani oleh PT. Mekar Mintra Mandiri. 

3.  Menentukan tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

kecelakaan di PT. Mekar Mintra Mandiri. 
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1.5. Sistematika  Penulisan 

Agar mempermudah penulisan dan pemahaman dalam laporan Tugas akhir, 

maka penulis membatasi penulisan dalam lima bab yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, pokok 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang teori-teori yang mendukung topik 

permasalahan yang akan di analisa pada proses pengolahan data untuk mencari solusi 

terhadap permasalahan dalam penelitian ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang dilakukan 

dalam memecahkan masalah yang meliputi tempat dan waktu penelitian, identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, pengumpulan data dan analisa. 

 

 

BAB IV PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 

Dalam bab ini berisi data-data yang diambil pada saat penelitian baik data 

sekunder maupun data primer yang diperlukan untuk pengolahan data, mencari 

penyebab kecelakaan potensial, serta mencari cara untuk pencegahan terhadap 

penyebab kecelakaan. Dimana setiap tahap dilakukan analisa untuk mendapatkan 

informasi yang akan digunakan sebagai usulan perbaikan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan Tugas Akhir yang berisikan 

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengolahan data serta saran bagi perusahaan 

untuk mengurangi permasalahan yang ada. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 

 


